Budaya merokok sungguh kental di Indonesia, meskipun sudah disediakan bilik
khusus rokok di beberapa titik, tidak menutup kemungkinan akan ada saja orang
yvang masih merokok di sembarang tempat. Padahal, rokok yang berisi cacahan
daun tembakau kering ini memiliki banyak bahan kimia, seperti nikotin, tar, dan
masih banyak lagi,

Katanya, rokok dapat membuat lebih konsentrasi dan meningkatkan mood agar
menjadi lebih baik. Tapi, itu semua hanya semu belaka. Faktanya, RSUP Dr.
Sardjito kerap mengingatkan bahaya merokok yang dapat menyebabkan penyakit
paru obstruktif kronis, brankitis, hingga kanker paru akibat adanya efek karsinogenik.
Rokok juga dapat menjadi candu yang menyebabkan pengguna sulit untuk berhenti.

Tak hanya untuk perokok aktif, perokok pasif pun dapat terkena dampak dari asap
rokok yang ditimbulkan. Badan Kesehatan Dunia atau WHO menyebutkan bahwa
terdapat kasus kematian dari perokok pasif sebanyak 890 ribu dari jumlah kematian
7 juta perokok aktif di setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan meskipun asap rokok
sudah menghilang, sebanyak 4.000 zat berbahayanya masih berterbangan di udara
dan dapat menjadi pemicu kanker.

Tapi jangan khawatir, tidak ada kata terlambat untuk melakukan perubahan yang
lebih baik. Kita mendapat tubuh yang baik, sehat, dan sempurna ketika lahir, maka
dari itu minimalisir segala hal yang dapat merugikan tubuh dan juga orang lain.

Menjaga kesehatan semaksimal mungkin salah satunya adalah dengan tidak
merokok. Jangan sampai varian penyakit datang hanya gara-gara rokok. Sayangi
diri sendiri, keluarga, dan orang di sekitar Anda dengan tidak merokok. Mari berhenti
merokok!

Sumber: hitps:/www.brainacademy.id/blog/contoh-teks-persuasi




PENGAYAAN

Jawablah Pertanyaan Berikut!

1. Apakah teks yang berjudul “Belum Terlambat untuk Berhenti Merokok" termasuk
teks persuasif? Berikan alasanmu!

2.Jelaskan struktur dari teks yang berjudul “Belum Terlambat untuk Berhenti
Merokok™




